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DI TENGAH PERANG DAGANG

Indonesia Jalin Hubungan
Bilateral dengan AS dan Tiongkok

Jakarta - Indonesia akan terus menjalin
hubungan bilateral dengan Amerika Serikat
dan Tiongkok di tengah perang dagang antara
kedua negara tersebut. AS dan Tiongkok
merupakan negara mitra strategis bagi
Indonesia, termasuk di tengah pandemi

Covid-19.
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MenteriPerdaganganRI
Muhammad Lutfi dalam
diskusi panel virtual Man-
diri Sekuritas mengungkap-
kan “Indonesia tetap men-
jalin hubungan baik dengan
ASdan Tiongkok sertamen-
jadimitrayangsolid dimasa
pandemi ini, meskipun ter-
jadiperangdagangdiantara
kedua negara tersebut. AS
dan Tiongkok berperan be-
sar terhadap kinerja perda-
gangan Indonesia, dan se-
baliknya Indonesia meru-
pakan negara yang penting
di bidang perdagangan bagi
keduanya.”

Lutfi pun menjelaskan,
dengan AS, Indonesia men-
dapatkan skema khusus
melalui Generalized System
of Preference (GSP)yangpe-
manfaatannya terus me-
ningkat hingga mencapai
15,2 persen pada periode
Januari—November 2020.

Selainitu, pelantikanjoe
Biden menjadi Presiden AS
terpilih pada 20 Januari lalu
merupakan peristiwa stra-

tegis bagi hubungan Indo-
nesia dan AS. Prospek eko-
nomi dan perdagangan In-
donesiaAS diperkirakan
akan jauh membaik pada
kepemimpinan Joe Biden,
terlebih lagi kebijakan Pre-
sidenJoe Bidenmendukung
pada hubungan perdagan-
ganyanglebih kondusif ser-
ta meningkatkan keter-
bukaan perdagangan dan
investasL.

Di bawah kepemimp-
inan Joe Biden di AS saatini
dan di tengah perang da-
gang yang berlangsung,
Indonesia kini menerapkan
beberapa kebijakan perda-
gangan. Di antaranya men-
goptimalkan pemanfaatan
Generalized System of Pre-
ferences (GSP) untuk me-
ningkatkan daya saing pro-
duk Indonesia di pasar AS
mengupayakan pendeka-
tan keseimbangan perda-
gangan dan investasi den-
gan memanfaatkan berba-
gai perjanjian dagang inter-
nasional. Lalu, memperluas
pasar nontradisional dan
menciptakanikliminvestasi

yanglebihbaikuntukASdan
Tiongkok, termasuk fasili-
tasi perdagangan dan inte-
grasi regional. Pada Janu-
ari—November 2020, ek-
spor Indonesia ke AS naik
3,57 persen dibandingkan
periode yang sama pada
tahun sebelumnya.

“Ekspor masih didomi-
nasi pakaian jadi sebesar
19,4persen, elektroniksebe-
sar 9,84 persen, dan produk
karet sebesar 7,95 persen.
Ekspor Indonesia ke AS me-
nunjukkan tren pening-
katan selama pandemi Co-
vid-19;" jelas Lutfi.

Selain itu, lanjut Lutfi,
sedangkanimporIndonesia
dari AS pada periode Ja-
nuari—November 2020 tu-
run sebesar 8,91 persen
dibandingkan periode yang
sama tahun sebelumnya.

“Impor masih didomi-
nasioleh bahangalian 12,74
persen, disusul mesin 12,23
persen, dan benih minyak
10,95 persen. Sementaraitu,
dengan Tiongkok hubun-
gan kerja sama perdagan-
gan dan investasi Indonesia
juga terjalin melalui skema
ASEAN-China Free Trade
Agreement (ACFTA) dan
Regional Comprehensive
Economic Partnership (RC-
EP),’ papar Lutfi.

Bahkan, menurut Lutfi,
fasilitasi perdagangan un-
tukpemanfaatan ACFTA cu-
kup meningkat pesat sela-
ma beberapa tahun terakhir

ini. Pada periode Januari—
November 2020, ekspor
Indonesia ke Tiongkok naik
sebesar 10,96 persen di-
bandingkan periode yang
sama tahun sebelumnya.

Ekspor masih didomi-
nasi besi dan baja sebesar
23,7persen, mineralsebesar
21,48 persen, dan minyak
kelapa sawit 10,63 persen.
Hal ini menunjukkan ek-
spor Indonesia ke Tiongkok
menunjukkan tren pen-
ingkatan yang luar biasa se-
lama pandemi Covid-19.
ImporIndonesiadariTiong-
kok pada periode Januari—
November 2020 turun sebe-
sar 13,81 persen diband-
ingkan periode yang sama
tahun sebelumnya. “Impor
masih didominasi elektron-
ik sebesar 23,51 persen dan
disusul mesin sebesar 22,85
persen, dan produk plastik
sebesar 4,01 persen,” kata
Lutfi.

Lutfi pun menegaskan,
saat ini Indonesia sedang
bertransformasi menjadi
negara pengekspor barang
industri dan industri berte-
knologi tinggi darisebelum-
nya sebagai negara pengek-
spor barang mentah dan
barang setengah jadi.

Transformasi ini terjadi
pada produk besi baja dan
kendaraanbermotor.Kedua
komoditas tersebut adalah
fenomena baru dalam ek-
sporIndonesiadimasayang
akan datang. Nilai yang dis-
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umbangkan kedua produk
ini sangat tinggi dan men-
janjikan.

“Sebelumnya, tidak per-
nah terbayangkan dalam
waktu dekat ini Indonesia
akan menjadi pengekspor
komoditas-komoditas ter-
sebut.

Untuk besi dan baja, kd-
ni Indonesia adalah negara
penghasil terbesar kedua di
dunia setelah Tiongkok. In-
donesia mengekspor lebih
dari 70 persen besi baja ke
Tiongkok. Pada 2020, ko-
moditas besi baja menem-
patiurutanke-3padaekspor
nonmigas Indonesia den-
gan kontribusi sebesar 7
persen atau senilai USD
10,85 miliar,” papar Lutfi.

Lutfi pun mengakui, to-
tal perdagangan AS dan
Tiongkok mencakup lebih
dari 30 persen total perda-
gangan Indonesia di tahun
2020.

“Ke depannya, hubu-
ngan Indonesia dengan ke-
dua negara diharapkan
tetap berjalan baik dan da-
pat semakin berkembang,”
harap Lutfi.

Sebelumnya, Dubes RI
untuk Tiongkok merangkap
Mongolia Djauhari Orat-
mangun menerangkan, ada
peluang yang besar untuk
masuk ke pasar Tiongkok
dan sekitarnya dengan me-
ngoptimalkan platform dig-
ital.@iwan/gro

Page 1/1



